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ABSTRAK 

Daniel Dieder Manik, Nirm 01.04.19.111. Kajian Produktivitas Tanaman Karet 

(Hevea brasiliensis) Klon PB 217 pada Areal Rendahan dan Areal Dataran di PT 

Socfin Indonesia Kebun Tanah Besih Kecamatan Tebing Syahbandar Kabupaten 

Serdang Bedagai dengan tujuan untuk mengkaji perbedaan produktivitas tanaman 

karet dan perbedaan kadar karet kering klon PB 217 pada areal rendahan dan areal 

dataran. Pengkajian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022-Mei 2023 di PT 

Socfin Indonesia Kebun Tanah Besih, Kecamatan Tebing Syahbandar, Kabupaten 

Serdang Bedagai. Metode pengkajian ini yaitu deskriptif kuantitatif. Pengambilan 

data pada pengkajian ini didapatkan pada kantor Kebun Tanah Besih dan buku 

mandor divisi 1 Kebun Tanah Besih. Metode analisis data menggunakan uji paired 

sample t-test.  Hasil uji paired sample t-test menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan pada produktivitas tanaman karet pada areal rendahan dan areal dataran. 

Tidak ada perbedaan kadar karet kering tanaman karet pada areal rendahan dan 

areal dataran klon PB 217 di Kebun Tanah Besih.  

 

Kata kunci : areal rendahan, areal dataran, klon PB 217, produktivitas tanaman   

 karet, tanaman Karet 

  



 
 

ABSTRACT 

Daniel Dieder Manik, Nirm 01.04.19.111, Study of Productivity of Rubber Plants 

(Hevea brasiliensis) Clone PB 217 in Low Areal and Plain Area at PT Socfin 

Indonesia Kebun Tanah Besih, Tebing Syahbandar District, Serdang Bedagai 

Regency with the aim of examining differences in productivity of rubber plants and 

differences in dry rubber content of PB 217 clones in low areal and plain area. This 

study was conducted in December 2022-May 2023 at PT Socfin Indonesia Kebun 

Tanah Besih, Tebing Syahbandar District, Serdang Bedagai Regency. The method 

of this assessment is descriptive quantitative. Data collection in this study was 

obtained from the Tanah Besih Plantation office and the division 1 foreman book 

of Tanah Besih Plantation. The data analysis method uses paired sample t-test.  The 

results of the paired sample t-test test showed a significant difference in the 

productivity of rubber plants in the low area and the plain area. There is no 

difference in the dry rubber content of rubber plants in the low area and the plain 

area of clone PB 217 in Tanah Besih Plantation.  

 

Keywords: low area, plain area, PB 217 clone, rubber plant productivity, rubber 

 plant 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Tanaman karet (Hevea brasiliensis) merupakan tanaman perkebunan yang 

bernilai ekonomis tinggi. Saat ini karet alam indonesia masih menjadi barang 

primer dan sangat sulit di gantikan komoditasnya, walaupun harganya mengalami 

kenaikan tetapi permintaan akan tetap atau bahkan meningkat (Hastuti, et al., 2022). 

Di Indonesia tanaman karet menjadi komoditas perkebunan penghasil devisa kedua 

setelah kelapa sawit. Indonesia merupakan produsen karet alam kedua dunia setelah 

Thailand. Produksi karet di Indonesia mencapai 3,14 juta ton pada 2022. Jumlah 

tersebut naik 0,64% dibandingkan pada tahun sebelumnya yang sebesar 3,12 juta 

ton.  Produksi karet Indonesia berfluktuasi dalam satu dekade terakhir. Jumlahnya 

pernah mencapai level tertingginya sebanyak 3,68 juta ton pada 2017.  Namun, 

produksi karet terus merosot ke angka terendahnya sebesar 2,88 juta ton pada 2020 

dan pada akhirnya produksi karet meningkat lagi pada 2021 dan 2022.  Menurut 

wilayahnya, Sumatera Selatan menjadi produsen karet terbesar di Indonesia karena 

menghasilkan 913.400 ton pada tahun 2022. Setelahnya ada Sumatera Utara dengan 

produksi karet sebesar 321.600 ton.  Produksi karet di Jambi dan Riau masing-

masing sebesar 317.600 ton dan 307.300 ton. Sementara, Kalimantan Barat 

menghasilkan karet sebanyak 255.800 ton pada tahun 2021 (BPS, 2022). 

 Upaya peningkatan produkivitas tanaman karet di Indonesia terus 

dikembangkan oleh pemerintah dan perusahaan yang terkait, salah satu upaya 

peningkatan produktivitas tanaman karet adalah dengan memahami kesesuaian 

lahan dari areal yang akan di pakai untuk melakukan budidaya tanaman karet. 

Kesesuaian lahan perlu diperhatikan bagi tanaman budidaya untuk mendapatkan 

pertumbuhan yang optimal. Kesesuaian lahan adalah tingkat kecocokan sebidang 

lahan untuk penggunaan tertentu (Harahap, et al., 2020). Tanaman karet banyak 

ditanam pada ketinggian 0–500 mdpl (meter diatas permukaan laut), dengan 

ketinggian optimum 0–200 m. Semakin tinggi tempat penanaman pertumbuhan 

semakin lambat sehingga saat buka sadap menjadi tertunda begitu juga sebaliknya. 

Sifat‐sifat tanah yang cocok untuk tanaman karet pada umumnya antara lain solum 

tanah sampai 100 cm, tidak terdapat batu‐batuan dan lapisan cadas, aerase dan 
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drainase cukup, tekstur tanah emah, poreus dan dapat menahan air, struktur terdiri 

dari 35% liat dan 30% pasir (Abdi et al,. 2022). 

 Keterbatasan lahan adalah salah satu penyebab munculnya perebutan dalam 

pemanfaatan lahan, hal ini dapat terjadi karena terbatasnya ketersediaan lahan di 

perkotaan dan semakin besarnya kebutuhan akan lahan sehingga pemerintah dan 

perusahaan terkait memanfaatkan semua lahan yang ada pada areal perkebunan 

seperti areal miring, areal rendahan dan areal datar. Lahan aluvium atau areal yang 

rendah  akan memberi gambaran tentang kondisi yang datar dengan drainase yang 

kurang baik, teksturnya halus dan solum tanahnya dalam. Kemiringan lereng 

biasanya mengandung konsekuensi perbedaan tekstur tanah, kondisi drainase, jenis 

tanaman dan kedalaman tanah. Pada daerah aluvial atau daerah rendahan biasanya 

mempunyal drainase yang relatif jelek daripada daerah miring. Namun demikian 

pada lereng bukit yang bentuknya kompleks, dimungkinkan adanya cekungan atau 

dataran di sepanjang lereng tersebut, sehingga kondisi drainase di cekungan 

maupun dataran di lereng akan berbeda dengan kondisi drainase umum di lereng 

tersebut. Perlu diketahui bahwa kondisi drainase adalah penentu klasifikasi baik 

buruknya kemampuan dan kesesuaian lahan karena sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman (Arie dan Tince, 2018). 

 PT Socfindo Indonesia Kebun Tanah Besih adalah perusahaan yang 

bergerak di bidang perkebunan karet. PT Socfindo Indonesia Kebun Tanah Besih 

merupakan kebun percobaan yang memiliki kinerja dan sistem pembudidayaan 

tanaman karet yang dilakukan secara terstruktur dan sangat baik. Di kebun tersebut 

ada 2 (dua) jenis areal yang menjadi tempat penanaman karet. Areal tersebut dibagi 

menjadi areal rendahan dan areal dataran. Pada kedua jenis areal tersebut terdapat 

perbedaan ketinggian dan letak, sehingga nantinya sangat mempengaruhi drainase 

dan struktur tanah  pada areal tanam. Pada ketinggian yang berlebihan dapat 

memberikan efek yang buruk bagi pertumbuhan dan produksi karet. Sebaliknya jika 

pada areal yang ketinggiannya sangat rendah juga dapat memberikan dampak yang 

negatif pada pertumbuhan tanaman karet. 

 Di PT Socfindo Indonesia Kebun Tanah Besih terdapat 1 divisi dengan total 

luas 1.308,55 ha dengan jumlah blok sebanyak 45 blok. Blok-blok tersebut terdiri 

dari tanaman yang sudah menghasilkan dan tanaman yang belum menghasilkan. 
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Pada Kebun Tanah Besih terdapat dalam 1(satu) blok yang memiliki  areal rendahan 

dan areal dataran pada blok 38. Perbedaan areal adalah salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat produktivitas  pada tanaman karet  karena pada jenis areal 

dan  ketinggian yang berbeda dapat mempengaruhi beberapa sistem dan teknik 

budidaya pada kedua areal tersebut, sehingga dapat berdampak terhadap 

produktivitas tanaman karet. Hal tersebut belum pernah dikaji dan diteliti oleh 

perusahaan itu sendiri sehingga pengkaji mengangkat judul “Kajian Produktivitas 

Tanaman Karet (Hevea brasiliensis) Klon PB 217 pada Areal Rendahan dan 

Areal Dataran di PT Socfindo Indonesia Kebun Tanah Besih Kecamatan 

Tebing Syahbandar Kabupaten Serdang Bedagai”. Dengan adanya pengkajian 

ini dapat membantu perusahaan mendapatkan informasi tentang permasalahan yang 

ada dilapangan  khususnya tentang produktivitas pada areal tanam yang berbeda 

sehingga nantinya dapat dilakukan peningkatan kinerja dan teknik budidaya yang 

lebih baik lagi agar mendapatkan produksi yang lebih baik lagi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

  Adapun rumusan masalah pada pengkajian ini adalah: 

1. Apakah ada perbedaan produktivitas tanaman karet klon PB 217 pada areal 

rendahan dan areal dataran di PT Socfindo Indonesia Kebun Tanah Besih ? 

2. Apakah ada perbedaan kadar karet kering (KKK) pada tanaman karet klon 

PB 217 pada areal rendahan dan areal dataran di PT Socfindo Indonesia 

Kebun Tanah Besih? 

 

1.3 Tujuan 

  Adapun tujuan dari pengkajian ini adalah: 

1. Mengkaji perbedaan produktivitas tanaman karet klon PB 217 pada areal 

rendahan dan areal dataran di PT Socfindo Indonesia Kebun Tanah Besih  

2. Mengkaji perbedaan Kadar Karet Kering (KKK) tanaman karet klon PB 217 

pada areal rendahan dan areal dataran di PT Socfindo Indonesia Kebun 

Tanah Besih. 
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1.4 Manfaat Kajian 

1. Bagi pengkaji, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Terapan (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) 

Medan. 

2. Bagi perusahaan, sebagai sumber informasi mengenai tingkat produktivitas   

pada areal rendahan dan areal dataran. 

3. Bagi instansi, menambah referensi pustaka dalam hal penyelesaian masalah 

dalam budidaya tanaman perkebunan khususnya komoditi perkebunan 

karet. 

4. Bagi pembaca, dapat menambah wawasan tentang budidaya tanaman 

perkebunan khususnya komoditi perkebunan karet. 

 


